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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

2.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang ada dasarnya menggunakan pendekatan
deduktif — induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka
teori, gagasan para ahli, mauupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta
pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran ( verifikasi )
dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan
antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan
hasilnyal Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja dan Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif

! Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), him. 99-104
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merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua
variabel atau lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif. Dengan penelitian
asosiatif ini maka akan dapat dibangun teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan meramalkan dan mengontrol suatu gejala®. Variabel dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas (X), dan variabel terikat ().
Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah kepemimpinan, lingkungan
kerja dan etos kerja islami, sedangkan variabel terikat (Y) adalah kinerja

pegawai.

B. Populasi, Sampling dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi
bahan pembicaraan atau bahan penelitian.> Populasi ini juga dapat
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Jadi yang
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan
dipelajari oleh peneliti dan akan ditarik kesimpulan. Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja

2Sugiono Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), him.14

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him.6

4 Sugiyono, Sutopo (ed), Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2016), him.119
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Kabupaten Blitar yang berjumlah 39 orang yang terdiri 26 orang (pegawai
tetap) dan 13 orang (pegawai kontrak).
2. Sampling
Teknik sampling yaitu teknik yang digunakan untuk mengambil
sampel agar terjamin representasinya terhadap populasi. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling yaitu
setiap unsur dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang
sama untuk dipilih sebagai sampel, bukan probabilitas anggota populasi
tertentu untuk terpilih tidak diketahui.® Teknik pengambilan sampel ini
adalah quota sampling , yaitu memilih sampel yang memiliki ciri-ciri
tertentu dalam jumlah yang diinginkan.®
3. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara
mendalam. Pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh
adalah dimana peneliti menetapkan seluruh populasi sebagai sampel
dengan menggunakan teknik sampel jenuh (sensus) yaitu teknik penarikan
sampel yang menjadikan seluruh populasi menjadi sampel penelitian.
4. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel’. Adapun

yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah

> Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Press, 2013), him.180

® 1bid.., him.173

7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 73
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sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data ialah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik
melalui berbagai analisis dapat melahirkan berbagai informasi. Dengan
informasi tersebut, kita dapat mengambil suatu keputusan.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data proimer. Data primer yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian
atau yang bersangkutan melakukannya®. Dalam penelitian ini sumber data
sebagai berikut :
a) Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data. Sumber data ini adalah
sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan®. Dalam
penelitian ini data diperoleh langsung dari tenaga kerja Dinas Tenaga

Kerja Kabupaten Blitar.

& Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him.21.

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format — Format Kuantitatif Dan
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 63.
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b) Data Sekunder

Data sekuder merupakan data yang diterbitkan atau digunakan
oleh organisasi yang bukan pengolahannya.® Atau kata lain data yang
diperoleh selain dari data primer, dan lain — lain. sehingga data ini
lebih pada berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun
dalam arsip yang di publikasikan dan tidak di publikasikan.

2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah gejala ,individu, obyek, peristiwa yang
bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah untuk tujuan penelitian
yang dapat dihitung secara kuantitatif maupun kualitatif. Variabel dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua macam,yaitu :
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan yang
positif dan negatif.!* Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu :

X1 : Kepemimpinan
X2 : Lingkungan Kerja

X3 : Etos Kerja Islami

10 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengakapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS Edisi Pertama, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013), him.16

11 Puguh Suharso,Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis : Pendekatan Filosofis
Praktis ,(Jakarta : PT Indeks,2009) ,hIm.38
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b. Variabel Terikat(Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat
yang digunakan adalah Kinerja Pegawai yang diberi simbol (Y).

2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.

Untuk mendapatkan data tentang varibel-variabel yang diteliti survei
ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi ditiap pertanyaan
adalah 5 dan bobot terendah adalah 1.

Skor 1 = (Sangat tidak setuju,sangat buruk, sangat kurang sekali)
Skor 2 = (Tidak setuju,tidak baik ,kurang)
Skor 3 = (Netral,cukup)
Skor 4 = (Setuju,baik,suka)
Skor 5 = (Sangat setuju , sangat baik ,sangat suka)
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.*?

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif Dan Kombinasi... .hIm.93.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data primer yang diperoleh dari :
1. Kuesioner
Menurut sugiyono, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab®®. Sedangkan menurut
Cholid Nabuko dan Abu Achmadi dalam bukunya metodologi kuesioner
adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu
masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk mengumpulkan data—data
dari responden, peneliti mengguna kan teknik kuesioner sebagai instrumen
penelitian yang berupa serangkaian pertanyaan kepada responden daftar
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan jawaban,
dalam pengambilan data melalui kuesioner metode yang digunakan peneliti
adalah sebagai berikut :
a. Menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pegawai Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar dengan jumlah responden sebanyak
39 pegawai.
b. Memberikan penjelasan kepada responden tentang cara pengisian
kuesioner.

c. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh responden®*.

13Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta,2014), him.197
14 Cholid Narbuko & Abu Acmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), him.76
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2. Wawancara

Menurut Creswell, wawancara dilakukan dengan cara pewawancara
mengajukan pertanyyan kepada responden dengan tatap muka langsung
dan pewawancara merekam semua jawaban atas pertanyaan yang diajukan
kepada responden dengan menggunakan pedoman wawancara. Dalam
penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan
terlebih dahulu sebelum melakukan tanya jawab dengan responden.
Pertanyaan tersebut dapat berupa pokok — pokok persoalan apa saja,
kuesioner tertutup, kuesioner terbuka atau esai bebas.

3. Observasi atau Pengamatan secara Langsung

Observasi merupakan studi yang disengaja dan sistematis tentang
keadaan atau fenomena dengan sengaja mengamati dan mencatat.
Observasi dapat berupa observasi partisipatif dimana peneliti terlibat
langsung dan berperan aktif dalam kegiatan yang menjadi objek
pengamatan yang dilakukan oleh sumber data, dapat pula dengan
observasi non-partisipasif dimana peneliti hanya mengamati dan mencatat
fenomena yang menjadi objek penelitian dan tidak terlibat dalam kegiatan
yang menjadi objek penelitian, atau terbatas hanya suatu kunjungan.
observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap pola prilaku manusia
dalam situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena

yang diinginkan.®

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., him.197
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan melakukan pencatatan data melalui dokumen — dokumen yang
relevan seperti data yang diperolrh adalah data sekunder. Data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik, file perusahaan yang diamati,

internet, koran, majalah dan lainnya.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.*® Dalam penelitian ini,
instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen peneltian jenis
kuisioner dengan model angket tertutup dengan menggunakan petanyaan
positif, selanjutnya angket disebarkan kepada responden untuk dijawab
pernyataan. Berikut adalah instrumen dalam penelitian yang dilakukan peneliti.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen untuk Mengukur Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja danEtos Kerja Islami terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas

Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

No | Variabel Indikator Pertanyaan No
Pimpinan bapak/ibu memiliki 1
Dorongan | semangat tinggi.
pribadi pada — —
tingkat tinggi | Pemimpin yang bersifat jujur dan 5

terbuka.

16 Suharsini Arikunto, Managemen Penetilian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), him. 234.
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Kepemimpinan
(X1)

Wibowo, Perilaku
Dalam Organisasi
(Jakarta : Raja
Grafindo Persada,
2013)

Keinginan
memimpin.

Pemimpin yang memiliki
perencanaan jangka panjang dan
mampu menggambarkan
rencana besar (visioner).

Pemimpin senantiasa
memberikan berbagai informasi
yang relevan kepada bawahan.

Integritas
personal.

Pemimpin yang mampu
mengambil keputusan dengan
cara dan pada waktu yang tepat.

Pemimpin yang mampu
bersikap tegas dan mampu
membina hubungan baik dengan
bawahan.

Percaya diri.

Pemimpin dengan keteladanan
yang mampu memotivasi
bawahan agar melakukan
pekerjaan dengan lebih optimal
dan tetap beraktivitas meski
dalam keadaan sulit.

Pemimpin yang berani
melakukan perubahan atau
inovasi.

Lingkungan
kerja fisik.
( keadaan

disekitar
tempat
kerja).

Tersedianya ruang kerja yang
nyaman dan bersih.

Tersedianya fasilitas dan alat —
alat penunjang pekerjaan.

Letak ruang kerja yang jauh dari
suara bising.

Ruang kerja memiliki
penerangan yang cukup baik
sehingga memudahkan dalam
melakukan pekerjaan.
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Suasana lingkungan kerja
sangat mendukung sehingga

. . . 5
Lingkungan Kerja Lingkungan ga;t)ia;:];r;enjadlkan bekerja lebih
(X2) kerja non pHmAlL
Sedarmayanti fisik
Sumber Daya (kSlZ?lzan Adanya Sikap Saling .
Manusia dan berkaitan menghormati dan menghargai 6
Produktivitas dengan antara atasan dan bawahan.
Kerja, (Ban(_jung : hubungan
Mandar Maju, kerja baik | Adanya sikap saling
2001) dengan ; ;
menghormati dan menghargai 7
I‘:;?JSSSH antara sesama rekan kerja.
dengan rekan
kerja). Dalam lingkungan kerja tidak
pernah terjadi masalah dalam g
proses komunikasi antara atasan
dengan bawahan.
Saya selalu memulai pekerjaan
dengan niat beribadah kepada 1
Allah SWT.
Kerja
merupakan | Saya percaya bahwa Allah telah
penjabaran | menjamin rezeki umatnya yang 3
agidah. | giat bekerja.
Saya bertawakal atas pekerjaan 7
yang telah saya kerjakan
Etos Kerja Islami Saya senantiasa belajar dari
(Xa) Kerja kesalahan yang saya lakukan 8
Ahmad Jana di!mdasi dalam peke.rjaan.
Asyifudin, Etos Hmu. Saya bekerja dalam 4
Kerja Islami ( perencanaan yang baik.
Surakarta : . . .
Muhamadiyah Kerja dengan Bebar_1 kerja sehari - hari sudah )
University Press, meneladani | sesuai dengan pekerjaan saya
2004) sifat — sifat -
lllahi dan | Saya mematuhi peraturan —
petunjukNya. | peraturan dalam menyelesaikan 5

pekerjaan.
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Saya selalu memisahkan antara
urusan pribadi dan urusan
bersama.

Kinerja Pegawai

(Y)

Wilson Bangun,
Managemen
Sumber Daya

Manusia ( Jakarta:

Erlangga, 2012)

Kuantitas
pekerjaan.

Saya menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan kemampuan saya.

Saya senantiasa menyelesaikan
pekerjaan dengan penuh
ketelitian dan keterampilan
untuk menghindari kesalahan.

Kualitas
pekerjaan

Saya senantiasa melakukan
pekerjaan dengan sungguh —
sungguh dan bertanggung
jawab.

Saya menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan kemampuan saya.

Ketepatan
waktu.

Saya selalu berusaha mencapai
target pekerjaan yang diberikan.

Saya senantiasa menggunakan
waktu bekerja dengan
semaksimal mungkin.

Kemampuan
kerjasama.

Saya selalu mengutamakan
kerjasama dengan rekan kerja
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Saya sering melakukan
koordinasi dengan rekan kerja
dalam melakukan aktivitas
kerja.
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F. Teknik Analisis Data

1)

Uji Validitas

Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu data. Suatu pengukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang
harus diukur alat itu.}” Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuisioner. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
analisis dengan bantuan program computer SPSS 16for windows.
Menurut sugiono dan Wibowo, instrumen yang valid adalah alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang reliabel berarti
instrumen tersebut dila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama akan menghasilkan data yang sama.'®

Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang di uji
validitasnya. Hasil raper < rhiung maka valid.® Ketentuan validitas
instrumen sahih apabila rhiwng lebih besar dari r kritis (0,30). Syuyuti
mengatakan, item pertanyaan atau pernyyataan dinyatakan valid jika
mempunyai nilai rmiwng lebih besar dari rsandar yaitu 0,3. Sugiyono
menambahkan apabila korelasi setiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas

maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat.?

him.192

Publiser,

17 Nasution , Metode Researh , (Jakarta : PT Bumi Aksara,2009) , him.74
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., him. 147
19 Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogykarta: Pustaka Baru Pres, 2014),

20 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Tulungagung: Prestasi Pustaka
2009), him. 96
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2) Uji Reabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya.
Uji reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. Menurut Sujianto, reliabilitas instrumen adalah:

Hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala
Alpha Cronbach’s 0 sampai dengan 1.2

Skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang
sama ,maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai
berikut:

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel.

b. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel.

c. Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d 0,60 berarti cukup reliabel.

d. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel.

e. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel.

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Alpha Cronbach’s > dari 0,60. Kuesioner dinyatakan reliabel jika

mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6. %

21 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Tulungagung: Prestasi Pustaka
Publisher,2009), him.97.
2 |bid ..., him.97
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3) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan teknik membangun persamaan
garis lurus untuk membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat
maka persamaan yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat.

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji
normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel normal
atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan
pendekatan Kolmogorow-Smirnov yang dipadukan dengan kurva P-P
Plots.?

Untuk menguji suatu data berdistribusi normal atau tidak, dapat
diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. Pada grafik
normal plot, dengan asumsi:

1)  Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2)  Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak memenuhi uji

asumsi normalitas.

2 1bid..., him.78
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b) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel bebas saling berkorelasi. Model regresi yang
baik seharunya tidak korelasi di antara variabel independen. Deteksi
untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinieritas dalam model
regresi penelitian ini dapat dilakukan dengan cara me;lihat Varince
Inflanation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Gejala multikolonieritas
tidak terjadi apabila VIF tidak lebih besar dari 10,00, serta tolerance
tidak kurang dari 0,10.24
c) Uji Heterokesdastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain.Jika residualnya mempunyai varian yang sama
makadisebut terjadi homoskedastisitas, dan jika variannya tidak sama
atau berbeda disebut tidak heteroskedastisitas.?®
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak
terjadi  heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola

gambar Scatterplot model tersebut.

24 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakaeta: Rajawali
Perss, 2013), him. 181
% Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta : Alim’s Publising : 2016), him.204.
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Tidak terdapat heteroskedastisitas jika :
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0.
3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.
4) Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah regresi di mana variabel terikatnya (Y)
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel bebas X (X1, X2,
X3,....Xn) dan tetap masih menunjukkan diagram hubungan lurus atau
linear.?® Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen atau bebas yaitu
kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2), dan etos kerja islami (X3)
terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai(Y).

Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh tiga variabel
bebas.Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu
permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa
dengan regresi sederhana. Alat anlisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi berganda.

Persamaan regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut:

Y=a+hb1X1 +b2X2 +b3X3 +e

%6 1bid ..., him.124.
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Keterangan :
Y = variabel dependen (kinerja pegawai)
X1 = variabel independen (kepemimpinan)
X2 =variabel independen (lingkungan kerja)
X3 =variabel independen (etos kerja islami)
a = konstanta
b1, b2, b3 = koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variable dependent yang didasarkan pada
perubahan variable independent. Bila (+) maka terjadi kenaikan dan
bila (-) maka terjadi penurunan.
e = erorr of term (nilai error)
5) Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis
yang telah disusun berdasarkan data penelitian. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji T (T-test) dan uji F.?’
a. Ujit (t-test)
Uji t (koefisein regresi secara parsial) digunakan untuk
mengetahui apakah secara parsial variabel independen (X) berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y).2 Adapun

rsedurnya sebagai berikut:

27 Agus Widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis
,(Yogyakarta: Ekonisia , 2005), him.182.
28 Misbahudin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 34.
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Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signfikan dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.

H: = Ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Jika signifikan nilai t < 0,05, maka ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Artinya tolak Ho terima
H1. Begitu juga sebaliknya, jika signifikan nilai t > 0,05, maka tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Artinya Ho diterima dan Hs ditolak.

. Uji F (F-test).

Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam
penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Hasil uji F dilihat dalam tabel
ANOVA dalam kolom sig. denngan kriteria :

Ho = Secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

H: = Secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan dari

variabel bebas terhadap variabel terhadap variabel terikat.

Jika signifikansi nilai F-hitung < 0,05, maka ada pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Artinya tolak Ho terima Hi. Begitu juga sebaliknya,jika

signifikansi nilai F-hitung > 0,05, maka tidak ada pengaruh positif dan
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signifikan secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Artinya terima Hotolak Hy..
6) Uji koefisien Determinan (R?)

Determinasi (R?) didapat dari hasil regresi linier berganda yang
menunjukkan seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh
variabel-variabel bebasnya. Semakin besar angka R? maka semakin baik
model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat. R? semakin kecil berarti semakin lemah model

tersebut untuk menjelaskan dari variabel terikatnya. 2°

29 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 120.



